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BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan  pembahasan  hasil penelitian diatas  didapatkan
kesimpulan yang merujuk pada permasalahannya yaitu :

I. Dari hasil survey diketahui bahwa kondisi yang ada di lapangan
menunjukkan kondisi, karakteristik dan perilaku anak autis berbeda antara
satu dengan yang lain yaitu tingkat gejala autistik anak dari ringan — berat,
perilaku yang mengarah ke hiperaktif ataupun hipoaktif, sehjngga dapat
disimpulkan kebutuhan ruang anak autis berbeda antara satu dengan yang
lain.

2. Berdasarkan literatur yang penulis gunakan mengatakan bahwa kebutuhan
ruang untuk anak autis harus mampu mewadahi dan menunjapg aktivitas
anak autis sehingga dibutuhkan ruang khusus untuk anak autis agar anak
autis merasa aman dan nyaman beraktivitas di dalam ruang. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kriteria ruang yang dibutuhkan untuk anak autis
pada rumah tinggal di Yogyakarta harus disesuaikan dengan kondisi anak
autis dan mengacu pada kriteria ruang yang meliputi keselamatan,
keamanan, dan kenyamanan.

3. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa berdasarkan perilaku autistik pada
anak autis terhadap fisik ruang yang berkaitan dengan aspek interior
meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot, elemen pembentuk ruang
dan tata kondisional yang dipengaruhi oleh aktivitas kegiatan gnak autis di
dalam ruang yaitu :

a. Sirkulasi

Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa sirkulasi
pada rumah tinggal anak autis di Yogyakarta tidak lancar, tigak nyaman
dan tidak aman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :
1) Pola perilaku anak autis yang menyimpang

2) Kondisi atau karakteristik anak autis itu sendiri.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



217

3) Penataan perabot di dalam ruang yang menghalangi akses keluar
masuk antar ruang,.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa ketidaknyamanan dan

ketidakamanan sirkulasi ruang pada rumah tinggal anak autis di

Yogyakarta disebabkan oleh kondisi penghuni dan lingkungan fisik.

b. Fasilitas dan Penataan Perabot

Dari penelitian yang telah dikaukan dari 10 rumah tinggal anak
autis di Yogyakarta terlihat bahwa fasilitas dan penataan pgrabot pada
rumah tinggal berpengaruh terhadap kondisi, karakteristik dan perilaku
anak autis yang berkekurangan maupun yang berlebihan antara lain
adalah:

1) Penataan perabot yang tidak sesuai seperti menghalangi akses keluar
masuk antar ruang yang menyebabkan aktivitas kegiatan apak autis di
dalam ruang terganggu.

2) Pemilihan perabot yang tidak aman seperti memiliki sudut lancip,
mudah menjepit, keras dan lain-lain. Sehingga ketika anak autis
terbentur perabot akan dengan mudah melukai tubuh anak apntis.

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat ditarik kesimpylan bahwa
fasilitas  dan penataan perabot harus mempertimbangkan kondisi,

karakteristik dan perilaku anak autis.

¢. Elemen Pembentuk Ruang
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini berkaitan dengan elemen
pembentuk ruang antara lain adalah:

1) Kecenderungan anak autis yang suka bergerak menyebabkan
ketidaknyamanan dan ketidakamanan dalam beraktivit.as karena tidak
didukungnya elemen pembentuk ruang yang aman dan nyaman
terutama lantai dan dinding sehingga ketika anak autis terjatuh,
terpeleset  atau terbentur maka dinding dan lantai yang keras dapat

dengan mudah melukai tubuh anak autis.
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2) Perilaku menyimpang dari anak autis yang cenderung menyakiti diri
sendiri dengan membenturkan tubuhnya ke dinding tidak didukung
dengan fasilitas yang aman dan nyaman sehingga tubuh anak autis
akan dengan mudah terluka.

3) Penerapan warna khususnya pada elemen pembentuk fuang dapat
dijadikan sebagai salah satu bentuk terapi karena warna juga
memnberikan efek psikologis ynag positif untuk anak autis dan dapat

membantu mengalihkan perhatian mereka.

d. Tata Kondisional

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka kesimpulan
dari penelitian ini yang berhubungan dengan tata kondisional terutama
penghawaan, pencahayaan dan mechanical electrical antara lain adalah:

1) Untuk penghawaan alami dan pencahayaan buatan pada ruang yang
sering digunakan anak autis untuk beraktivitas tidak optimal. Hal itu
disebabkan oleh beberpa faktor yaitu :

a) Perilaku  menyimpang dari anak autis yang menyebabkan
ditutupnya akses keluar masuk penghawaan alami dan
pencahayaan alami.

b) Tidak difungsikannya bukaan seperti jendela untuk penghawaan
alami dan pencahayaan alami.

c) Letak ruang yang berada diantara ruang-ruang yang lain.

Sehingga ruangan yang diharapkan menjadi tidak nyaman dan
dapat menggangu kesehatan.

2) Penataan dan peletakkan mechanical electrical (saklar dan stop
kontak) yang salah memberi kemudahan pada anak agutis untuk
menjangkaunya. Sehingga anak autis yang mempun};ai karakteristik
rasa penasaran yang cukup tinggi dan perilaku yang menyimpang akan

dengan mudah menggunakannya sebagai obyek permainan.
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4. Berdasarkan perilaku autistik yang ditunjukkan oleh masing-masing anak,
maka kebutuhan akan ruang yang mengacu pada kriteria keselamatan,
keamanan, dan kenyamanan tidak bisa diukur dengan tingkat ringan —

beratnya gejala autistik pada anak.
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B. SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk perencanaan interior
rumah tinggal anak autis adalah kebutuhan ruang harus mampu mewadahi
aktivitas kegiatan anak autis didalam ruang antara lain : _

1. Anak autis yang mempunyai karakteristik dan perilaku aytistik yang
berlebihan ataupun berkekurangan membutuhkan perhatian yang lebih
terutama orang tua dengan menyediakan fasilitas yang dapat menunjang
aktivits kegiatan anak autis di dalam ruang.

2. Dalam beraktivitas anak autis mengalami kendala yang berhubungan
dengan aspek interior meliputi sirkulasi, fasilitas dan penataan perabot,
elemen pembentuk ruang dan tata kondisi. Untuk mengyrangi atau
meminimalisasi  kendala-kendala sebaiknya sirkulasi, fasilitas dan
penataan perabot, elemen pembentuk ruang dan tata kondisi pada rumah
tinggal anak autis adalah sebagai berikut:

a. Sirkulasi yang berhubungan dengan akses keluar masuk dibuat
sederhana, tidak membingungkan, dan adanya kemudahap hubungan
antar ruang mengingat karakteristik anak autis yang suka bgrgerak.

b. Memberi keleluasaan ruang untuk anak autis beraktivjtas seperti
mengurangi adanya perabot di dalam ruang agar anak autis tidak
mudah terbentur perabot yang akhirnya dapat melukai tubuh anak
autis.

c. Perabot dikelola dan ditata dengan mempertimbangkan karakteristik
dan aktivitas anak autis, seperti menghindari perabot yang memiliki
sudut lancip, tidak menjepit, dan pemilihan perabot yang empuk
sehingga tidak melukai tubuh anak autis.

d. Mematikan benda atau perabot yang dapat bergerak dengan cara diikat,
di kunci dengan menggunakan scrub, fisher atau menangmnya pada
dinding atau lantai sehingga perabot yang cenderung dapat digerakkan

oleh anak autis tidak dapat bergerak dan melukai tubuh.
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e. Material lantai yang keras dan licin sebaiknya di beri alas penutup
seperti karpet atau matras pada area kering dan karpet yang berbahan
karet untuk area basah.

f. Pemasangan padding pada dinding, ini dimaksudkan agar anak autis
yang cenderung menyakiti diri sendiri dengan menbenturkan tubuhnya
ke dinding tidak terluka

g. Memilih material lantai dan dinding yang tidak mudah menghantarkan
listrik.

h. Pemilihan kaca tempered, agar ketika pecah tidak melukai anak auris.

i. Memaksimalkan fungsi jendela untuk pencahayaan alami pada siang
hari dan penghawaan alami.

J. Memberi pengaman pada stop kontak dengan diberi penutup agar tidak
dipakai anak autis untuk dijadikan objek permainan.

3. Dengan penataan interior ruang yang mempertimbangkan kondisi dan
karakteristik anak “autis dapat dijadikan salah satu alterpatif untuk
mengurangi  perilaku anak autis yang berlebihan maypun yang
berkekurangan.

4. Untuk peneliti lain, penulis menyarankan bahwa autisme yuang berkaitan
dengan desain interior banyak permasalahan yang terjadi, makp penelitian
atau perancangan interior dapat dilanjutkan dengan permasglahan yang

sama atau yang lainnya.
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